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ABSTRAK

Sarah Monica (1602030115) : Analisis Kesalahan Menurut Tahapan
Kastolan Dan Pemberian Scaffolding Dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Di KelasVIII.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan persentase kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika materi sistem persamaan linear dua variabel
berdasarkan tahapan kastolan, mengidentifikas faktor-faktor penyebabnya, dan
scaffolding yang diberikan kepada siswa yang mengalami kesalahan. Penelitian
ini meliputi 20 orang siswa sebagal subjek penelitian ini. Teknik analisis hipotesis
pada penelitian ini menggunakan teks tertulis, wawancara. Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 15% siswa yang
melakukan kesalahan konseptual, 50% siswa yang melakukan kesalahan
prosedural, 15% siswa yang melakukan kesalahan teknik. Adapun faktor yang
menyebabkan siswa melakukan kesalahan yaitu faktor internal dan eksternal,
dimana faktor eksternal minimnya waktu pengerjaan soal dan faktor internal nya
yaitu siswa kurang fokus, kurang nya pengalaman siswa dalam mengerjakan soal.
Dan pemberian scaffolding sesuai dengan langkah-langkah pemberian
scaffolding.

Kata Kunci : Analisis kesalahan, kastolan ,spldv, scaffolding.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah ilmu yang mempelgari tentang besaran, struktur, bangun
ruang, dan perubahan-perubahan yang ada pada suatu bilangan. Matematika
berasal dari bahasa Yunani yaitu Mathematikos yang artinya ilmu pasti. Dalam
bahasa belanda matematika di sebut sebagai Wiskunde yang artinya ilmu tentang
belgjar. Matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang digjarkan disetiap
jenjang sekolah, baik tingkah Sekolah Dasar, menengah maupun perguruan tinggi.
Matematika juga dapat digunakan untuk menganalisa dan menyederhanakan
sebagai problem. Matematika merupakan ilmu dasar yang terus mengalami
perkembangan bailk dalam segi teori maupun segi penerapannya. Secara garis
besar, matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam membentuk pola
berfikir dan mampu memecahkan masalah secara mandiri dan bertanggung jawab.

Secara luas matematika juga disebut ratunya ilmu pengetahuan, tentu sgja
karena matematika adalah sumber dari ilmu pengetahuan lain khususnya yang
bersifat hitung-hitungan seperti akuntansi, ekonomi, fisika kimia yang dalam
pengembangan nya bergantung pada ilmu matematika. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sari dalam Akbar Hanifa (2012) bahwa matematika adalah ilmu dasar
yang memiliki peranan yang sangat penting dalam proses kehidupan dan dapat
dikatakan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini dilandasi

oleh matematika.



Ide matematika merupakan bentuk abstrak dari aktifitas kehidupan manusia
sehari-hari yang seharusnya mudah untuk dipelgari dan dipahami. Namun
terdapat banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mempelgari
matematika. Hal ini disebabkan karena matematika yang digarkan di sekolah
terkadang ditemukan berbeda dengan permasalahan matematika yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari. Ketidaksesuaian permasalahan matematika yang
ditemukan di sekolah dengan matematika yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari  menyebabkan sulitnya siswa menghubungkan konsep-konsep
matematika yang bersifat formal dengan permasalahan dalam dunia nyata. Oleh
karena itu terdapat banyak siswa yang mampu dalam mengoperasikan perhitungan
matematika di kelas tetapi sulit untuk menyelesaikan persoalan matematika yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Karena masih rendah nya daya serap siswa, hal itu yang membuat siswa
tidak fokus dalam mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru sehingga
siswa tidak bisa menafsirkan atau menerapkan materi yang disampaikan dan
ketika diberikan soal oleh guru siswa akan mengalami kesulitan dan melakukan
kesalahan dalam menyel esaikan soal tersebut.

Kesalahan yang dilakukan siswa dapat dijadikan acuan oleh guru dalam
merancang pelaksanaan pembelgaran. Kesalahan belgjar biasanya tercermin
dengan adanya kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal. Reid
mengemukakan pendapatnya bahwa “kesalahan belgjar biasanya tidak dapat
diidentifikasi sampai anak mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-
tugas akademik yang harus dilakukannya’. Berdasarkan dengan pengetahuan yang

terkait dengan kesalahan siswa, seorang guru dapat memberikan bantuan pada



siswa bagian mana sga yang perlu diperhatikan agar pembelgaran menjadi
efektif.

Menurut penelitian Puspitasari, Edy dan Asep dalam Lus Lutfia (2015:1)
yang berjudul “Analisis Kesulitan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di SMP’ ditemukan beberapa kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV. Kesulitan — kesulitan tersebut
diantaranya meliputi kesulitan memisalkan istilah variabel, mengubah soal cerita
ke dalam kalimat matamatika, melakukan operasi dengan metode eliminasi dan
substitusi, mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan, mendapatkan nilai
pengganti variabel, dan kesulitan mengubah nilai pengganti variabel ke dalam
kalimat pertanyaan.

Adanya kesulitan yang dialami oleh siswa dapat menimbulkan dampak yang
berimbas secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu dampaknya
diungkapkan oleh Untari dalam Lus Lutfia (2013: 1) bahwa siswa yang
mengalami kesulitan memiliki peluang untuk dapat melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika pada setiap pokok bahasan dalam pembelgjaran.
Oleh karena itu diperlukan adanya analisis terhadap kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa guna menghindari munculnya kesalahan yang sama dilain
waktu.

Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
disebabkan oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal. Dimana faktor interna
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa yaitu pada saat guru menjelaskan
materi yang akan dipelgjari pada saat proses belgjar mengajar berlangsung siswa

tidak memperhatikan dengan baik sehingga ketika diberikan soal siswa akan



bingung untuk menyelesaikan soal tersebut karena siswa tidak memahami maksud
dari soa yang diberikan. Kesalahan yang mungkin dilakukan siswa yaitu dalam
menyelesaikan soal siswa terburu-terburu karena teman yang lain sudah ada yang
menyerahkan tugas nya kepada guru sehingga siswa terburu-buru dalam
menyelesaikan soal yang menyebabkan tidak teliti dalam menghitung atau salah
menuliskan variable yang diketahui di dalam soal.

Menurut Khanifah dalam Lus Lutfia (2012:3) disebutkan bahwa kesalahan
dalam matematika dibedakan menjadi tiga, yakni kesalahan konseptual, kesalahan
prosedural dan kesalahan teknik. Kesalahan konseptual merupakan kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menafsirkan istilah, sifat, fakta, konsep dan prinsip.
Kesalahan prosedura merupakan kesalahan dalam menyusun simbol, langkah
peraturan yang hierarkis dan sistematis dalam menjawab suatu masalah.
Kesalahan teknik merupakan kesalahan dalam penulisan variable dan kesalahan
memahami soal.

Setelah mengetahui kesalahan yang dilakukan oleh siswa guru memberikan
bantuan berupa scaffolding kapada siswa berupa pemberian dukungan belgjar
kepada siswa yang lebih terstruktur pada tahap awal ketika siswa belum mengerti
sama sekali maksud dari soa yang diberikan, setelah diberikan scaffolding siswa
mulai memahami maka bantuan tersebut mulai dikurangi dan memberikan
kemandirian siswa untuk menyel esaikannya sendiri.

Sistem persamaan linear dua variable (SPLDV) merupakan suatu sistem
yang terdiri atas dua persamaan linear yang mempunyai dua variable. Dalam
sebuah sistem persamaan linear dua variable (SPLDV) biasanya melibatkan dua

persamaan dengan dua variable. Ada beberapa cara untuk menyelesaikan SPLDV



sehingga diperoleh nilai himpunan penyelesaian yaitu metode grafik, metode
eliminas dan metode substitusi. Menurut Zulfah dalam Akbar Hanifa (2017)
Mengungkapkan bahwa Persamaan linear dua variabel merupakan materi yang
wajib dipelgari dan dipahami agar dapat dengan mudah menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel yang
mana dipelgari di kelas VIII SMP/MTs. Pada saat ini, siswa harus mampu
menentukan penyelesaian dari dua persamaan matematika yang diberikan, baik
menggunakan metode substitusi, eliminasi, maupun campuran.

Namun jika permasalahan yang diberikan dalam bentuk soal cerita maka
siswa akan kesulitan dalam mengubah soal tersebut menjadi beberapa persamaan
agar dapat memperoleh penyelesaiannya. Siswa tidak memahami bahwa di setiap
variabel dalam persamaan memiliki makna. Hal ini juga diungkapkan oleh
Manibuy dalam Akbar Hanifa (2014), yang menyatakan bahwa sumber utama dari
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam proses pemecahan masalah adalah
dengan mengubah kata-kata tertulis ke dalam operas matematika dan
simbolisasinya. Kesulitan pemecahan masalah aljabar menjadi lebih sulit bagi
siswa dalam memahami dan menyel esaikan masal ahnya apabila dikaitkan dengan
soal cerita

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesalahan Menurut Tahapan Kastolan Dan Pemberian Scaffolding
Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel Di KelasVIII".



B.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah ditulis, saya sebagai peneliti memberikan

identifikasl masalah sebagai berikut :

1

2.

Masih rendahnya daya serap peserta didik
Kesulitan peserta didik dalam memahami soal matematika
Guru memberikan Scaffolding kepada siswa yang melakukan kesalahan dalam

menyel esalkan soal matematika materi sistem persamaan linear dua variabel

Batasan Masalah

Adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
Menurut tahapan kastolan ada tiga tipe kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan

teknik.

. Materi yang disampaikan pada penelitian ini adalah sistem persamaan linear

duavariabel.
Rumusan M asalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

. Apa faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan

soa matematika ?

. Bagaimana cara memberikan scaffolding kepada siswa dengan menggunakan

tahapan kesalahan kastolan dalam menyelesaikan soal matematika terhadap

siswa



E. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian pada penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyel esaikan soal matematika
2. Untuk mengetaui cara memberikan scaffolding kepada siswa dengan
menggunakan tahapan kesalahan kastolan dalan menyelesaikan soal

matematika terhadap siswa.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah :

1. Bagi Siswa
Dengan dijelaskannya cara menyelesaikan soal matematika menurut tahapan
kastolan siswa diharapkan lebih teliti dalam membaca soal dan menghitung
soal dan menyelesaiakan soal cerita matematika.

2. Bagi Guru
Dengan penjelasan kesalahan yang dilakukan siswa menurut tahapan kastolan
membuat siswa lebih mengerti dalam menyelesaikan soal, sebelum memberi
soal hendaknya guru menjelaskan secara rinci terlebih dahulu tentang materi
yang akan di sampaikan agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menyel esaikan soal matematika.

3. Bagi Pendliti
Mendapat pengetahuan lebih luas tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi

siswa dalam menyelesaikan soal matematika.



BAB 1

LANDASAN TEORITIS

A. ANALISISKESALAHAN
1. Pengertian Analisis Kesalahan

Analisis kesalahan merupakan suatu proses mereview jawaban siswa
gunanya untuk mengidentifikasi pola-pola ketidakmengertian. Analisis kesalahan
berfokus pada kelemahan-kelemahan siswa dan membantu  guru
mengklasifikasikan kesal ahan-kesalahan yang dilakukan siswa.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis didefenisikan sebagai
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya,
dan sebagainya). Spradley dan Sugiyono (2015:335) juga mengatakan bahwa
analisis merupakan sebuah kegiatan untuk mencapai pola. Analisis merupakan
cara berfikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu
untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan
keseluruhan.

Satori dan Komariah (2010:200) juga mengungkapkan analisis adalah suatu
usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian
(decomposition) sehingga susunan bentuk sesuatu diurai itu tampak dengan jelas
dimengerti duduk perkaranya. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat
dismpulkan bahwa analisis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menyelidiki suatu masalah atau fokus kajian secara sistematis untuk dapat

diketahui kebenarannya sehingga di dapatkan suatu kesimpulan yang tepat. Dalam



penelitian ini, masalah yang akan dianalisis adalah tentang kesal ahan-kesalahan
yang mungkin dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang
berupa soa cerita.

Analisis kesalahan matematika merupakan suatu penyelidikan untuk
mengidentifikass dan menginterpretasikan secara sistematis terhadap suatu
kekeliruan atau kesalahan yang terjadi untuk memperbaiki mutu pembelgaran dan
hasil belgjar siswa.

Pada penelitian ini analisis dilakukan untuk melihat kembali jawaban siswa
untuk mengidentifikass pola-pola dari kesalahan yang dilakukan. Analisis
kesalahan secara mendetail dibutuhkan agar kesalahan-kesalahan siswa dan
faktor-faktor penyebabnya dapat diketahui. Dengan menganalisis kesalahan dapat
membantu guru dalam mengevaluasi kemampuan belgar siswa. Di samping itu,
pemahaman terhadap kesalahan dapat menjadi umpan balik yang sangat berharga
bagi perencanaan penyusunan materi dan strategi pengajaran dikelas oleh guru.

2. Jenis-Jenis AnalisisKesalahan

Jika diperhatikan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyel esaikan soal
matematika sangatlah bervarias. Menurut Clement dalam Akbar Wahbi
(1982:136) bahwa kesalahan merupakan penyimpangan dari hal yang benar
Sedangkan menurut Munandar dalam Akbar Wahbi (2002:20) kesalahan
didefenisikan sebagai penyimpangan terhadap hal yang benar dan sifatnya
sistematis dan konsisten dipengaruhi oleh kemampuan siswa sedang yang bersifat
incidental bukan merupakan akibat rendahnya tingkat penguasaan materi
pelgjaran. Arniati menyatakan bahwa siswa salah memahami konsep antaralain :

1) ketidakmampuan mengingat nama-nama secara teknis, 2) ketidakmampuan



untuk menyatakan arti dari istilah yang menunjukkan suatu konsep khusus, 3)
tidak dapat memberikan atau mengena suatu contoh (ketidakmampuan untuk
menarik kesimpulan dari informas suatu konsep.

Penyebab kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika
menurut Suhertin dan Lisca dalam Fajar Pramesti (2012) dikarenakan siswa tidak
menguasai bahasa, contohnya siswa tidak paham dengan pertanyan dalam sod
matematika, siswa tidak memahami arti kata, siswa tidak menguasai konsep dan
kurang menguasai teknik berhitung. Lerner (1988) mengemukakan berbagai
kesalahan umum yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
matematika, yaitu kurangnya pengetahuan tentang simbol, kurangnya pemahaman
tentang nilai tempat, penggunaan proses yang keliru, kesalahan perhitungan, dan
tulisan yang tidak dapat dibaca sehingga siswa melakukan kekeliruan karena tidak
mampu lagi membaca tulisannya sendiri.

Menurut Rahmat Basuki dalam Fgjar Pramesti (2006), kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal dengan kesalahan dominan adalah kesalahan konsep.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan adalah suatu
bentuk penyimpangan terhadap jawaban yang sebenarnya yang bersifat sistematis.
Menurut Malau dalam Fajar Pramesti (1996: 44), penyebab kesalahan yang sering
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat dilihat dari
beberapa hal antara lain disebabkan kurangnya pemahaman atas materi prasyarat
maupun materi pokok yang dipelgari, kurangnya penguasaan bahasa matematika,
keliru menafsirkan atau menerapkan rumus, salah perhitungan, kurang teliti atau

lupa konsep.
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Tahapan Kastolan menurut Khanifah dalam Lusi Lutfia (2012:3) disebutkan
bahwa kesalahan dalam matematika dibagi menjadi 3 yaitu : kesaahan
konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknik.

1). Kesalahan Konseptual

Kesalahan konsep merupakan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menafsir
istilah, sifat, fakta, konsep dan prinsip. Kesalahan yang dilakukan siswa ini
mungkin terjadi karena pada saat guru menjelaskan materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel siswa tidak fokus dalam mendengarkan penjelasan dari guru
sehingga dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru siswa tidak
mengerti rumus apa yang digunakan untuk menjawab soal yang diberikan oleh
guru dan siswatersebut tidak dapat menggunakan rumus tersebut dengan benar.
2). Kesalahan Prosedura

Kesalahan prosedural merupakan kesalahan dalam menyusun symbol, langkah
peraturan yang hierarkis dan sistematis dalam menjawab suatu masalah.
Kesalahan ini mungkin dilakukan siswa karena dalam menjawab soal yang
diberikan siswa tidak mengerti apa yang ditanyakan di dalam soal, dan siswa tidak
menyelesaikan soal yang diberikan secara sistematis dengan langkah-langkah
yang sudah dijelaskan.
3). Kesalahan Teknik

Kesalahan teknik merupakan kesalahan yang mungkin dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal yaitu siswa keliru dalam menyelesaikan soal dan kurang teliti

dalam menghitung operasi yang diketahui di dalam soal.
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3. Indikator Kesalahan

Beberapa indikator yang memungkinkan siswa melakukan kesalahan dalam

menyel esaikan soal matematika materi SPLDV tipe soa cerita.

Tabel 2.1 Indikator yang memungkinkan siswa melakukan kesalahan

Jenis Kesalahan

Indikator Kesalahan

Konseptual

Siswa salah menentukan rumus
Siswa salah membuat persamaan linear dua variabel
dari pernyataan

Siswa salah mensubtitusikan variabel

Prosedural

Siswa tidak menuliskan kalimat matematika

Siswa tidak menuliskan langkah penyelesaian SPLDV
yang tepat

Siswatidak menyelesaikan sampal tahap akhir

Siswa tidak menuliskan simpulan

Teknik

Siswa salah menghitung operasi perkalian, pembagian,
pengurangan, dan penjumlahan
Siswa salah penulisan yaitu menuliskan variabel atau

konstanta ke langkah selanjutnya

4.  Faktor-faktor Kesalahan Penyelasaian Soal M atematika

Oemar Hamalik berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

kesulitan belajar matematika adalah sebagai berikut :
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1. Faktor yang bersumber dari diri sendiri (internal) penyebabnya adalah tidak
mempunyai tujuan belgar yang jelas, kurangnya minat terhadap pelgaran
matematika, kesehatan yang terganggu, kecakapan mengikuti pelgjaran,
kebiasaan belgjar, kurangnya pengasaan bahasa.

2. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah

3. Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga. Dapat kita ketahui
bahwa sebagian besar waktu belgar siswa dilaksanakan di rumah,
dikarenakan aspek di dalam keluarga sangat mempengaruhi kemajuan belgjar
siswa dan dapat dikatakan sebagai faktor dominan untuk sukses di sekolah.

Faktor penyebab kesalahan yang mungkin dilakukan oleh siswa dapat
dilihat dari dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Dimana faktor eksternal
siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soa yaitu pemberian waktu
dalam mengerjakan soal masih sangat minim sehingga siswa terburu-buru untuk
menyelesaikan soal tersebut. Faktor lainnya yaitu kelalaian atau kecerobohan
siswa itu sendiri dimana siswa tidak berhati-hati dalam proses pengerjaan baik
pada saat menulis rumus ataupun ketika melakukan perhitungan, selanjutnya
faktor lingkungan sekolah dimana jika lingkungan sekolah nyaman, indah, dan
sejuk akan membuat siswa menjadi semangat dan termotivasi untuk belgjar, jika
disekitar lingkungan sekolah terlalu bising atau pun ada faktor lain itu bisa
menyebabkan siswa kesulitan dalam belgjar dan melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Selanjutnya guru kurang menjelaskan secara
terperinci tentang materi yang disampaikan yang membuat siswa mengalami

kesulitan untuk memahami soal

13



Faktor internal yang sering dilakukan siswa sehingga melakukan kesalahan
yaitu siswa kurang fokus dan tidak menyerap informasi dengan baik ketika guru
menjelaskan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel sehingga ketika
diberikan soal siswa tidak mampu untuk menjawab soal tersebut, faktor lain yang
muncul ketika siswa melakukan kesalahan yaitu kurangnya pengalaman siswa
dalam mengatass masalah maksudnya siswa kurang berlatih dengan berbagai
masalah terutama soal dalam bentuk cerita sehingga sering kali bingung
bagaimana cara menyelesaikan soa yang diberikan, faktor berikutnya yaitu siswa
tidak memahami materi secara menyeluruh dimana siswa tidak memiliki
pemahaman yang kuat tentang materi yang diberikan sehingga siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal, pada saat mulai kegiatan belgar mengajar
didadam diri siswa sudah beranggapan bahwa matematika itu pelgaran yang
sangat sulit dan seram sehingga muncul rasa ketidakingintahuan dalam diri siswa
tersebut dan kurang nya motivasi belgjar dari guru atau orang tua, itu hal yang
membuat siswa sepele terhadap pembelgaran matematika sehingga ketika
diberikan soal matematika, siswa mungkin melakukan kesalahan dalam
menyel esaikan soal tersebut.

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui beberapa faktor penyebab kesalahan
siswa ditinjau dari faktor penyebab kesulitan siswa dapat berasal dari dalam diri
siswa (internal) maupun luar siswa (eksternal). Faktor internal tersebut
menyangkut kondisi fisik/karakter siswa, psikologis/psikis, motivasidan kebiasaan
siswa dalam belgjar. Sedangkan faktor eksternal tersebut menyangkut kondis

lingkungan siswa seperti lingkungan belgjar. Faktor penyebab kesalahan akan
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ditelusuri melalui proses wawancara pada subjek yang melakukan kesalahan
dalam menyel esaikan soal matematika materi SPLDV tipe sodl cerita.
5. AnalisisKesalahan Kastolan

Kemampuan seorang siswa dalam mengerjakan soa matematika sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya pemahaman konseptual, dimana
faktor ini sangatlah penting dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Jika sgja
pemahaman seorang siswa ini kurang akan mengakibatkan kesalahan dalam
mengerjakan soal tersebut.

Daam penelitian ini peneliti memulai dari menjelaskan materi dari Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel setelah itu memberikan pemahaman siswa
tentang kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam menyelesaikan sod
matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Setelah itu siswa
di tes dengan pemberian beberapa butir soal untuk mengetahui apakah dengan
dijelaskan nya terlebih dahulu tentang kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe soa cerita sebelumnya pada
proses kegiatan belgjar mengagar, siswa masih ada yang melakukan kesalahan

dalam menyelesaikan soal materi SPLDV tipe soal cerita atau tidak.
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Gambar 2.1 Proses Analisis ketika siswa melakukan kesalahan
Peneliti menjelaskan materi SPLDV dan Jenisjenis

kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa dalam

mengerjakan soal maematika

l

Siswa diberikan soal tes tertulis materi

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

l

Siswa mengerjakan

soal secaraindividu

> [ K esalahan Konseptual

Apakah  siswa Apakah siswa
mengerjakan soal — mel akukan
yang diberikan ? kesalahan ?

[ K esalahan Proseduradl

> [ Kesalahan Teknik

Pemberian bantuan berupa Scaffolding kepada
siswa yang melakukan kesalahan dalam

menyelesaikan soal ceritamateri SPLDV



Jika siswa masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soa yang

diberikan dalam bentuk soal cerita tersebut, maka diperlukan nya pemberian

scaffolding kepada siswa sesuai dengan kesalahan yang dilakukan oleh siswa itu

sendiri, jika siswa sudah mulai mengerti dengan kesalahan yang mereka lakukan

maka bantuan tersebut mulai dikurangi sehingga siswa melakukan nya dengan

mandiri.

B.

PEMBERIAN SCAFFOLDING
a. Pengertian Scaffolding
Scaffolding dapat diartikan sebagal suatu teknik pemberian dukungan
belgjar secara terstruktur yang dilakukan pada tahap awa untuk mendorong
siswa agar dapat belgar secara mandiri. Pemberian dukungan belgar ini
dilakukan secara terus menerus, tapi seiring dengan terjadinya peningkatan
kemampuan siswa, secara berangsur-angsur maka bantuan tersebut harus
dikurangi dan melepaskan siswa untuk belgar secara mandiri. Jika siswa
belum mampu mencapai kemandirian dalam belgarnya maka kembali ke
sistem dukungan untuk membantu siswa memperoleh kemajuan sampai mereka
benar-benar mampu mencapai kemandirian.
b. Langkah-langkah Pemberian Scaffolding
Akhmad Sudrgjat (2013) mengatakan menurut Applebbee dan Langer
langkah-langkah pembel gjaran Scaffolding adalah sebagai berikut :
Intentionally : mengelompokkan bagian kompleks yang hendak dikuasai
siswa menjadi beberapa bagian yang spesifik dan jelas dan merupakan satu

kesatuan yang utuh untuk mencapai kompetensi secara utuh.
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Appropriateness : memfokuskan pada pemberian bantuan pada aspek-aspek

yang belum dikuasai siswa secaramaksimal.

Structure : memberikan model agar siswa dapat belgjar dari model yang

ditampilkan.

Collaboration : melakukan kolaborasi dan memberikan respons terhadap

tugas yang dikerjakan siswa.

Internalization : memantapkan pemikiran pengetahuuan yang dimiliki siswa

agar dikuasai dengan baik dan menjadi bagian dari dirinya.

Berdasarkan langkah-langkah pembelgaran Scaffolding yang dinyatakan oleh
Applebbee dan Langer, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa pemberian
bantuan scaffolding yang diberikan kepada siswa harus disesuiakan dengan
kesalahan yang dilakukan oleh siswa, dengan menjelaskan kembali kepada siswa
tentang materi yang digarkan dan dengan memberikan contoh soal serta siswa
yang melakukan kesalahan tidak merasa frustas akan kegagalan mereka dalam
menyel esaikan soal tersebut.

c. Kelebihan dan Kekurangan Scaffolding
Kelebihan :

Membantu kegagalan siswa dalam perkembangan kognitif, keberuntungan

diri, dan menghargai diri

Meminimalkan tingkat frustasi siswa

Memotivasi siswa untuk belgar

Memungkinkan siswa dapat mengidentifikasi bakatnya sejak dini

Menampakkan rasaingin tahu yang kuat pada sesuatu yang akan datang
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Kekurangan :

Guru kurang/tidak mampu melakukannya dengan benar

M enghabiskan banyak waktu

Siswa kurang percaya diri menyelesaikan tugasnya bila bantuannya

dihilangkan
C. SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Sistem persamaan linear dua variabel adalah dua persamaan linear dua

variabel yang mempunyai hubungan diantara keduanya dan mempunyai satu
penyelesaian. Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel adalah:
ax+by=c
px+qy=d
dimana: x dan y disebut variabel
a, b, p dan q disebut koefisien
c dan r disebut konstanta
Penyelesaian soal sistem persamaan linear dua variable bisa dilakukan dengan 3
cara yaitu dengan cara metode substitusi, metode eliminasi, dan metode gabungan.
1. MetodeEliminas

Pada metode eliminasi, untuk menentukan himpunan penyelesaian dari sistem
persamaan linear dua variabel, caranya adalah dengan menghilangkan
(mengeliminasi) salah satu variabel dari sistem persamaan tersebut. Jika
variabelnya x dan y, untuk menentukan variabel x kita harus mengeliminas
variabel y terlebih dahulu, atau sebaliknya. Perhatikan bahwa jika koefisien dari
salah satu variabel sama maka kita dapat mengeliminasi atau menghilangkan

salah satu variabel tersebut, untuk selanjutnya menentukan variabel yang lain.
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Contoh Soal :

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear di bawah ini
menggunakan metode eliminasi.

6X +4y =12

X+y=2

Jawab

Untuk mengeliminas y, maka kalikan persamaan kedua dengan 4 agar koefisien y
kedua persamaan sama. Selanjutnya kita selishkan kedua persamaan sehingga

kita peroleh nilai x sebagai berikut.

6x + 4y = 12 [|x]] —  6X+4y = 12
X+y = 2 [ 4] —  AX+4dy = 8
2X = 4 )
X = 2

Untuk mengeliminasi x, maka kalikan persamaan kedua dengan 6 agar koefisien x
kedua persamaan sama. Selanjutnya kita selisihkan kedua persamaan sehingga

kita peroleh nilai x sebagai berikut.

6Xx + 4y = 12 [|x]] —  6X+4y = 12

X+y = 2 | 6] —  B6X+6y = 12
-2y = 0 !
y = 0

Dengan demikian, kita peroleh bahwa nilai x = 2 dan y = 0 sehingga himpunan

penyelesaian dari sistem persamaan di atas adalah { (2, 0)}.



2. Metode Substitusi

Metode Substitusi Untuk menyel esaikan sistem persamaan linear dua variabel
dengan metode substitusi, terlebih dahulu kita nyatakan variabel yang satu ke
dalam variabel yang lain dari suatu persamaan, kemudian menyubstitusikan
(menggantikan) variabel itu dalam persamaan yang lainnya.
Contoh soal :

Carilah himpunan penyelesaian dari tiap SPLDV berikut ini.

5x + 5y =25

33X +6y=24

Jawab

5x+5y=25.......... Pers. (1)
X+6y=24.......... Pers. (2)

Dari persamaan (1) kita peroleh persamaan y sebagai berikut.

& bx+5y=25

& 5y =25-5x

S y=5-X

Lalu kita subtitusikan persamaan y ke persamaan (2) sebagai berikuit.
& 3x+6(5-x)=24

& 3x+30-6x=24

©30-3x=24

©3x=30-24

©3X=6

o XxXx=2
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Terakhir, untuk menentukan nilai y, kita subtitusikan nilai x ke persamaan (1) atau
persamaan (2) sebagai berikut.
& 5(2) + 5y =25
© 10+5y=25
& by=25-10
& 5y=15
©y=3
Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut adalah {(2, 3)}.
3. Metode Gabungan
Untuk menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode
gabungan, kita menggabungkan metode eliminasi dan substitusi.
Contoh Soal :
2X+y=8
x-y=10
Jawab
Dari kedua persamaan di atas, kita bisa melihat bahwa koefisien yang sama
dimiliki oleh peubah (variabel) y. Dengan demikian, variabel y dapat kita
eliminas (hilangkan) dengan cara dijumlahkan, sehingga nilai x bisa kita tentukan

dengan cara berikut ini.

2x+y = 8

x-y = 10
+

3x = 18
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Selanjutnya, kita akan menentukan nilai y dengan cara mensubtitusikan nilai x ke
salah satu persamaan, misalnya persamaan x —y = 10. Sehingga kita peroleh hasil
sebagai berikut.

x-y=10

6-y=10

y=6-10

y=-4

Dengan demikian, kita peroleh bahwanilai x = 6 dan y = -4 sehingga himpunan

penyelesaian dari sistem persamaan di atas adalah { (6, -4)}.

D. KAJIAN YANG RELEVAN

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menurut Lusi Luthfia terdapat dua faktor yang menyebabkan terjadinya

kesalahan — kesalahan yang dialami oleh siswa, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal terdiri atas kurangnya pemahaman siswa pada materi
prasyarat, kurangnya pemahaman siswa dalam penyelesaian soal spldv bentuk
soal cerita dan soa pertidaksamaan linear dua variabel, kurangnya pemahaman
siswa dalam menggunakan metode eliminasi dan substitusi, kurangnya
ketelitian siswa, dan kurangnya latihan dari siswa.

. Menurut Fgjar Pramesti Widyantari, Sutriyono, dan Tri Nova Hasti Y unianta
dengan judul “Analisis Kesalahan Sswa Berdasarkan Tahapan Kastolan
Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Lingkaran Kelas VIII
SVIPN 1 Salatiga” . Berdasarkan kajian terdahulu yang dilakukan oleh Fajar

Pramesti Widyantari, Sutriyono,dan Tri Nova Hasti Yunianta memiliki
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persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu antara lain sebagal
berikut :

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama mendeskripsikan kesalahan
siswa dalam mengerjakan soal pada materi lingkaran. Dan adapun perbedaan
pada penelitan terdahulu dan sekarang yaitu di penelitian terdahulu
mendeskripsikan kesalahan siswa menurut tahapan kastolan sedangkan
penelitian sekarang hanya mendeskripsi satu kesalahan dari tahapan kastolan
tersebut

Berdasarkan hasil penelitian Fgar Pramesti Widyantari, Sutriyono, dan Tri
Nova Hasti Yunianta ditemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam
menyelesaikan soal-soal tentang materi lingkaran yaitu kesalahan konseptual,

prosedural dan teknik.

3. Menurut Sitti Sahriah, Makbul Muksar, dan Trianingsih Eni Lestari dengan

judul “ Analisis Kesalahan Sswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Materi Operasi Pecahan Bentuk Aljabar Kelas VIII SVP Negeri 2 Malang ”.
Berdasarkan kajian terdahulu yang dilakukan oleh Sitti Sahriah, Makbul
Muksar, dan Trianingsh Eni Lestari memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian terdahulu antara lain dijelaskan dalam tabel berikut :
Persamaan : sama-sama mendeskripsikan kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal matematika, jenis penelitian kualitatif, teknik analisis data
dengan wawancara dan te.

Perbedaan : di dalam penelitian terdahulu objek yang diteliti kesalahan yang
akan dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, tempat

penelitiannya di SMP 2 Maang, sedangkan penelitian sekarang objek yang
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E.

diteliti lebih fokus dalam kesalahan prosedura yang dilakukan siswa dengan

ditinjau dari pemahaman konseptual siswa.

HIPOTESIS

Daam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut :

1

Terdapat faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyel esaikan soal matematika.
Pemberian Scaffoldingnya dengan Tahapan Kastolan dalam menyelesaikan

soal matematika dapat di implementasikan sesual prosedur.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif yang mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang
dilakukan siswa. Menurut Nawawi dan Martini (196:73) Penelitian kualitatif
deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan atau melukiskan objek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Di
dalam penelitian ini hanya memiliki satu variabel yaitu kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soa matematika materi sistem persamaan linear dua variabel.
Adapun kesalahan yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik
B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian Ini Dilakukan Di SMP YPK Mabar, Terletak Di J. Yos Sudarso Km 9
No 2 Mabar
2.  Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun gjaran 2020/2021
C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP YPK

Mabar yang berjumlah 20 siswa.
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D. Prosedur Penelitian

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan materi
pelgaran matematika di kelas VIII SMP. Permasalahan yang terkait dengan
materi ini pada umumnya adalah pelgaran matematika materi SPLDV yang
disgjikan dalam bentuk soal cerita.

Untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan sistem persamaan
linier dua variabel, siswa harus dapat menentukan dua variabel dan konstanta.
Untuk menentukan penyelesaian dalam sistem persamaan linier dua variabel dapat
menggunakan empat cara, yaitu substitusi, eliminasi, grafik dan cara campuran.
Kebanyakan siswa mengalami kesalahan dalam memahami apa yang dimaksud
dalam soal cerita, sehingga siswa mengalami kesalahan dalam penyelesaian dan
transformasi.

Adanya kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal cerita sistem
persamaan linear dua variabel mengakibatkan munculnya kesalahan dalam
mengerjakan soal. Oleh karena adanya kesalahan dalam mengerjakan soal,
diperlukan analisis terhadap kesalahan siswa untuk menghindari kesalahan yang
sama. Sehingga, dapat diberikan solusi yang tepat pada proses belgjar mengajar
dan meningkatkan prestasi belgjar.

Kesalahan dalam memecahkan masalah matematika sering terjadi, baik
secara tertulis dan lisan. Selama proses belgar mengajar matematika, siswa akan
menghadapi banyak kendala karena pemecahan masalah dalam matematika adalah
keterampilan yang sangat kompleks. Analisis kesalahan siswa pada penelitian ini
berdasarkan tahapan Kastolan yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural,

dan kesalahan teknik. Kesalahan konseptual apabila siswa tidak menggunakan
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rumus dengan benar. Kesalahan prosedural jika langkah yang digunakan kurang
tepat sehingga masih menjadi bentuk yang belum sederhana. Kesalahan teknik
jikakurang teliti dalam perhitungan atau kesalahan penulisan.

Banyak faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika. Salah satunya adalah kemampuan yang dimiliki, seperti
pemahaman konsep, teorema, sifat, dan proses pengagaran. Maka dari itu perlu
adanya usaha-usaha untuk mengurangi kesalahan-kesalahan yang ada. Peranan
seorang guru dalam memberikan konsep matematika sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam memahami konsep matematika. Kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal juga dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui seberapa jauh
siswamenguasai materi. Dengan adanya kesal ahan-kesalahan tersebut perlu dicari

faktor-faktor yang mempengaruhinya dan dicari solusi penyelesaiannya.
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Tabel Gambar 3.1: Alur Penelitian

Alur Pendlitian :

)

v

[ Merancang instrumen pendukung penelitian ]

v

Memberikan

testertulis

Data hasil tes

tertulis

Pemilihan  siswa
yang melakukan | —*

kesalahan

Melakukan

Wawancara

Data

wawancara

v

Menganalisis hasil penelitian

(testertulis dan wawancara)

'

Menyusun Kesimpulan

v

hasil
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun social yang diamati. Instrument penelitian merupakan salah satu
unsur yang sangat penting dalam penelitian karena berfungs sebagai alat atau
sarana pengumpulan data.

Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah lembar soal tertulis
dan wawancara siswa yang mungkin melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal cerita materi SPLDV, soal tersebut berisi 3 butir soal yang diberikan kepada
siswa untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa tentang pembelgaran
materi SPLDV apakah siswa masih melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal atau tidak.

F. Keabsahan Data

Salah satu cara yang digunakan untuk menjamin keabsahan data yaitu teknik
uji kredibilitas. Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, tringulasi (tringulasi sumber dan tringulasi waktu),
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan member check.

Dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan peneliti adalah
dengan tringulas metode. Menurut Maleong (1996) tringulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap sata itu.
Apabila terdapat hasil yang berbeda maka peneliti melakukan informasi kepada
sumber data guna memperoleh data yang lebih kredibel. Teknik ini dimaksudkan

untuk memperoleh subjek penelitian yang abash/valid, memperjelas dan
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memperdalam informasi yang diperoleh dari subjek penelitian terkait dengan
pemahamannya terhadap materi sistem persamaan linear dua variabel.

Pada tringulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu : 1) pengecekan
dergjat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data
dan 2) pengecekan dergjat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama. Kedua strategi tersebut dapat dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan
melakukan observasi, wawancara atau dokumentasi. Apabila terdapat hasil yang
berbeda maka peneliti melakukan konfirmasi kepada sumber data guna
memperoleh data yang lebih kredibel. Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh
subjek penelitian yang abash/valid, memperjelas dan memperdalam informasi
yang diperoleh dan subjek penelitian terkait dengan pemahamannya terhadap
materi sistem persamaan linear dua variabel.

G. Teknik Pengumpuan Data
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut :
1. TesTertulis
Data tes dari seluruh sisa yang meaksanakan tes tertulis disgjikan dalam
bentuk yang digunakan untuk menganalisis jawaban. Dari hasil kerja ini
peneliti membahas lembar jawaban yang merupakan hasil tes tertulis.

Adapun maksud dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh data tentang

letak kesalahan yang dibuat siswa, dengan demikian hasil pembahasan ini

digunakan sebagai acuan dalam menyusun materi wawancara. Jawaban

siswa yang dianalisis adalah jawaban yang salah dan yang tidak menjawab.
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Wawancara

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data/informasi yang
dibutunkan di lapangan lebih akurat dan mendalam. Wawancara ini
dilakukan setelah siswa melakukan tes. Data wawancara diperoleh dari 3
responden yang telah ditentukan, kemudian setelah dilakukannya
wawancara peneliti mengumpulkan data tersebut dan dianalisis untuk
mengetahui secara garis besar faktor-faktor yang menyebabkan siswa
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soa matematika pada materi
sistem persamaan linear dua variabel
Dokumentasi

Dokumentas dilakukan untuk mengumpulkan data dan mengarsipkan

lembar jawaban sebagal bukti kesalahan yang dilakukan siswa.

Teknik AnalisisHipotesis

Data dari hasil penelitian yang diperoleh adalah data berupa kesalahan-

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal pada tes tertulis dan data berupa
rekaman hasil wawancara. Kegiatan analisis hipotesis dilakukan setelah data-data
tersebut terkumpul, dengan rincian sebagai berikut :

1. Reduks Data

Kegiatan ini mengarah pada proses menyeleksi, memfokuskan,

menyederhanakan dan mengabstraksikan data tersebut yang ditulis pada saat
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dilapangan. Adapun tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Mengoreks hasil pekerjaan siswa, kemudian menentukan siswa yang
akan dijadikan sebagai subjek penelitian.

b. Setelah melakukan wawancara, kemudian diinformasikan ke dalam
catatan. Kegiatan ini dilakukan dengan mengolah hasil wawancara siswva
yang menjadi subjek penelitian agar menjadi data yang siap untuk
digunakan.

Penygjian Data

Penygjian data dalam penelitian ini adalah berupa uraian atau teks yang

bersifat naratif. Data juga disgjikan dalam bentuk tabel dan gambar, data

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyel esaikan soal matematika materi
sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan tahapan kastolan disgjikan

menggunakan rumus :

xi
pi = — x100%
Zy

Keterangan :

Pi = Persentase kesalahan siswa pada jenis ke-i

Xi = Jumlah kesalahan yang dialami siswa padajenis ke-i

Y'x=Jumlah Kesalahan yang mungkin terjadi

Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah hasil penelitian yang mampu menjawab fokus
penelitian berdasarkan analisis data Kesimpulan dalam penelitian ini

diperoleh dari hasil tes, wawancara dan dokumentasi. Sehingga, kesalahan
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siswa dalam menyelesaikan soa matematika materi sistem persamaan linear

dua variabel dapat diketahui dengan jelas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian
1. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

Pada pendlitian ini, peneliti menjadikan SMP YPK Mabar khususnya di
kelas VIII menjadi subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan
aur penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana sebelum mengetahui
apakah siswa melakukan kesalahan-kesalahan pada soal yang diberikan nantinya,
peneliti menjelaskan terlebih dahulu kepada siswa tentang materi yang akan di
sampaikan yaitu materi sistem persamaan linear dua variabel Peneliti juga tidak
lupa menyampaikan hal-hal apa sga yang harus diperhatikan siswa dalam
menjawab soal matematika tipe soal cerita agar tidak mengalami kesalahan dalam
menjawab soal. Setelah itu peneliti membagikan soal tes kepada siswa berisi 3
butir soal yang menyangkut materi yang disampaikan sebelumnyatadi, setelah itu
siswa diminta untuk menjawab soal yang telah dibagikan kepada setiap siswa,
setelah siswa selesa menyelesaikan soal tersebut peneliti memeriksa hasil
jawaban siswa dan mulai menganalisis hasi pekerjaan siswa apakah masih ada
siswa yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika, peneliti
juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa yang melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal matematika tersebut untuk mendapatkan informas
yang lebih jelas, mengapa siswa tersebut melakukan kesalahan dalam

menyel esaikan soal matematika materi sistem persamaan linear dua variabel.
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2. DataHasil Tes
a. AnalisisKesalahan Sisva
Berdasarkan hasil tes dari 20 siswa dalam menyelesailkan soal sistem

persamaan linear dua variabel ditemukan beberapa kesalahanyang dilakukan oleh
siswa. Adapun kesalahan yang dilakukan oleh siswa dapat dilihat sebagai berikut :
1). SswaS01

Pada siswa S 01, jenis kesalahan yang dilakukan untuk soal no 1 meliputi
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik. Kesalahan yang termasuk ke dalam
kesalahan konseptual yaitu S 01 salah daam operasi perkalian pada proses
eliminasi persamaan tersebut, pada kesalahan prosedural dimana S 01 tidak
menuliskan langkah penyelesaian sistem persamaan linear dua vaiabel yang tepat,
dan yang termasuk kedalam kesalahan teknik yaitu S 01 salah dalam operas
perkalian pada proses eliminasi kedua persamaan tersebut. Untuk soa no 2
sepertinya S 01 sudah memahami maksud dari soal yang diberikan hanya sgja S
01 salah dalam membuat pemisalan varibel/kontanta pada soal yang diberikan.
Untuk soal no 3 S 01 juga sudah memahami soal hanya saja kurang teliti apa yang
dimaksud dengan soal, sehingga S 01 kurang paham apa yang ditanya di dalam
soal.
2). Siswa S 02

Pada siswa S 02, untuk soal no 1 jenis kesalahan yang dilakukan meliputi
kesalahan konseptual, procedural, dimana kesalahan konseptual yang dilakukan
oleh S 02 yaitu salah membuat persamaan linear dari pernyataan soal, kesalahan
procedural yang dilakukan S 02 yaitu tidak menuliskan langkah penyelesaian

sistem persamaan linear dua variable yang tepat dan tidak mengerjakan nya
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sampal tahap akhir. Selanjutnya untuk soal no 2 kesalahan yang dilakukan oleh S
02 yaitu kesalahan prosedural dimana jawaban yang ditanya di dalam soal sudah
benar di selesaikan hanya sgja S 02 tidak menuliskan langkah penyelesaian sistem
persamaan linear dua variable seperti yang diketahui, ditanya, dan dijawab. Untuk
soal no 3 sama seperti soal no 2 S 02 sudah menyelesaikan jawaban dengan benar
hanya sga tidak menuliskan langkah penyelesaian nya serta tidak menarik
kesimpulan dari soal yang diberikan,
3). SiswaS03

Pada siswa S 03, untuk soal no 1 kesalahan yang dilakukan melipuiti
kesalahan konseptual dan procedural dimana kesalahan konseptual yang
dilakukan oleh S 03 yaitu salah dalam membuat persamaan linear dua variable
dari pernyataan, dan kesalahan procedural yang dilakukan S 03 yaitu tidak
menuliskan simpulan dari jawaban. Untuk soal no 2 S 03 hanya melakukan
kesalahan procedural yaitu tidak menuliskan simpulan dari jawaban. Untuk soal
no 3 S 03 tidak melakukan kesalahan.
4). Siswa 4

Pada siswa S 04 tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal, S
04 mengerjakan soal tersebut sesuai dengan langkah-langkah yang tepat.
5). SiswaS 05

Untuk soal no 1 siswa S 05 melakukan semua jenis kesalahan yaitu
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik. Dimana pada kesalahan konseptual
S 05 salah membuat persamaan linear dua variable dari pernyataan, pada
kesalahan procedural S 05 tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian dan

tidak menulis simpulan jawabannya. Sedangkan kesalahan teknik yang dilakukan



oleh S 05 yaitu salah menghitung operasi perkalian. Untuk soal no 2 kesalahan
yang dilakukan oleh S 05 yaitu tidak menuliskan simpulan dari jawaban. Untuk
soal no 3 S 05 melakukan kesalahan procedura yaitu tidak menyelesaikan soal
sampal tahap akhir.
6). Siswa S 06

Untuk soal no 1 dan 2 siswa S 06 tidak melakukan kesalahan, tetapi di soal
no 3 S 06 melakukan kesalahan prosedural dan teknik, dimana S 06 tidak
menuliskan simpulan dan salah menghitung operasi perkalian.
7). Siswa S 07

Untuk soa no 1 dan 2 S 07 sama-sama melakukan kesalahan yaitu
kesalahan prosedural dimana S 06 tidak membuat simpulan dari soal. Untuk soal
no 3 S 07 tidak melakukan kesalahan .
8). Siswa S8

Untuk soal no 1 siswa S 08 melakukan kesalahan teknik yaitu salah dalam
menghitung operasi perkalian. Untuk soal no 2 dan 3 S 08 melakukan kesalahan
procedural yaitu tidak menyelesaikan soal sampai tahap akhir.
9). SiswaS 09

Untuk soal no 1 SO hanya melakukan kesalahan prosedural yaitu tidak
menuliskan simpulan. Dan untuk soal no 2 S 09 melakukan kesalahan konseptual
yaitu salah menstubtitusikan variable dan untuk soal no 3 S 09 melakukan
kesalahan procedural yaitu tidak menyelesaikan soal sampai tahap akhir.
10). Siswa S 10

Pada siswa S 10 melakukan kesalahan procedural di setiap soal yaitu tidak

menyel esaikan soal sampai tahap akhir.
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11). SiswaS 11

Siswa S 11 melakukan kesalahan prosedural di ke 3 soal tersebut yaitu
tidak menyelesaikan soal sampai tahap akhir.
12). SiswaS 12

Untuk soal no 1 S 12 melakukan kesalahan procedural yaitu tidak
menuliskan langkah penyelesaian seperti diketahui, ditanya, dan dijawab serta
tidak menuliskan simpulan dari jawaban. Untuk soal no 2 dan 3 siswa S 12 juga
melakukan kesalahan procedural yaitu tidak menyelesalkan soal sampai tahap
akhir.
13). SiswaS 13

Untuk soa no 1 siswa melakukan kesalahan teknik yaitu salah dala
menghitung operasi perkalian, sedangkan untuk soal no 2 S 13 melakukan
kesalahan konseptual yaitu salah menstubtitusikan variabel serta melakukan
kesalahan procedural yaitu tidak menuliskan simpulan dari jawaban. Untuk soal
no 3 S 13 melakukan kesalahan konseptual dan prosedural dimana kesalahan
konseptual yang dilakukan yaitu S 13 salah membuat persamaan linear dua
variabel dan kesalahan prosedural yang dilakukan S 13 adalah tidak menulis
simpulan dari jawaban.
14). SiswaS 14

Untuk siswa S 14 melakukan kesalahan prosedural di setiap soal nya yaitu

tidak menyelesaikan soal sampai tahap akhir.
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15). Siswa S 15.

Untuk soal no 1 S 15 tidak melakukan kesalahan, kemudian untuk soal no
2 dan 3 S 15 melakukan kesalahan prosedural yaitu tidak menyelesaikan sodl
sampal tahap akhir.
16). Siswa S 16

Untuk soal no 1 S 16 melakukan kesalahan prosedural yaitu tidak
menuliskan langkah-langkah penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel
serta tidak menulis simpulan dari jawaban. Selanjutnya kesalahan yang dilakukan
oleh S 16 yaitu kesalahan teknik dimana S 16 salah menghitung operasi perkalian
pada proses eliminasi. Untuk soal no 2 S 16 melakukan kesalahan konseptual dan
teknik dimana kesalahan konseptual yang dilakukan S 16 yaitu salah membuat
persamaan linear dua variabel dari pernyataan, sedangkan kesalahan teknik yang
dilakukan yaitu S 16 salah menghitung operasi perkalian. Untuk soal no 3 S 16
mel akukan kesalahan proedural yaitu tidak menuliskan simpulan dari jawabannya.
17). SiswaS 17

Pada siswa S 17 tidak melakukan kesalahan untuk no 1 dan 2, tetapi
melakukan kesalahan teknik pada soal no 3 yaitu salah menghitung operasi
perkalian.
18). Siswa S 18

Pada siswa S 18 tidak melakukan kesalahan untuk ketiga soal yang
diberikan.
19) Siswa S 19

Untuk soal no 1 S 19 melakukan kesalahan konseptual yaitu salah

membuat persamaan linear dua variabel dari pernyataan. Dan melakukan
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kesalahan prosedural yaitu tidak menulis smpulan dari jawaban. Untuk soal no 2
S 19 melakukan kesalahan konseptual yaitu salah menstubtitusikan variabel, dan
tidak menulis simpulan. Untuk soal no 3 S 19 tidak melakukan kesal ahan.
20). Siswa S 20

Pada siswa S 20 tidak melakukan kesalahan untuk ketiga soal yang
diberikan.
Beber apa K esalahan Siswa dalam menjawab soal

Dibawah ini akan ditunjukkan gambar letak kesalahan yang dilakukan

siswa pada soal matematika materi sistem persamaan linear dua variabel.

Kesalahan yang dilakukan siswa pada soal no 1

S8

Gambar 4.1 : Contoh jawaban S8 pada soal no 1

fﬁ;féﬁ-;
%{ v (y=ni. 2 ool
£ 1" 659

% 4

S16
Gambar 4.2 : Contoh jawaban siswa pada soal no 1
Dari andisis data yang peneliti teliti, S8 melakukan kesalahan dalam
menjawab soa no 1 yaitu kesalahan prosedural dan kesalahan teknik. dimana

kesalahan prosedural yang dilakukan oleh S8 yaitu tidak menuliskan kalimat



matematika dari pernyataan dan tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian
SPLDV dengan tepat. dan kesalahan teknik yang dilakukan S8 yaitu pada proses
eliminas S8 terbalik menuliskan yang harus dikalikan yaitu 2 x dan 3 x
seharusnya % 2 dan x 3. Selanjutnya S 8 juga salah dalam menghitung operasi
perkalian pada harga yang telah ditentukan disoa, dimana S8 menjawab 2
x Rp.79.000 adalah Rp. 237.000 dan 3 x Rp.49.000 adalah Rp. 245.000.
sedangakan jawaban yang benar yaitu 2 < Rp. 79.000 adalah Rp. 158.000 dan 3
X Rp.49.000 adalah Rp. 147.000. Faktor yang memungkinkan siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soa tersebut yaitu siswa tidak fokus pada saat
guru menjelaskan materi SPLDV sehingga pada saat diberikan soal siswa tidak
begitu mengerti bagaimana cara menjawab soal tersebut, dan juga mungkin siswa
terburu-buru dalam menjawab soal sehingga S8 mengalami kesalahan dalam
menghitung operasi perkalian yang ada didalam soal.

Siswa lainnya yang melakukan kesalahan pada soal no 1 yaitu S16,
kesalahan yang dilakukan S16 adalah kesalahan prosedural dimana S16 tidak
menuliskan langkah-langkah penyelesaian SPLDV yang tepat dalam menjawab
soal, S16 juga tidak menuliskan simpulan akhir dari jawaban dari pernyataan soal.
Faktor yang membuat S16 melakukan kesalahan dalam menjawab soal yaitu tidak
mendengarkan arahan yang dijelaskan guru dalam menyelesaikan soal tersebut,

dugaan sementara S16 tidak membuat simpulan adalah karena lupa.
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Kesalahan yang dilakukan siswa pada soal no 2

S5

Gambar 4.3 : Contoh jawaban S5 pada soal no 2

S12

Gambar 4.4 : Contoh jawaban S12 pada soal no 2

Dari analisis data yang peneliti teliti S5 melakukan kesalahan menjawab
soal no 2 yaitu kesalahan prosedural dan kesalahan teknik, kesalahan prosedural

yang dilakukan S5 pada soal no 2 ini adalah S5 tidak menuliskan simpulan akhir



dari jawaban yang diperoleh dari soal. Faktor yang mungkin terjadi siswa lupa
untuk menuliskan simpulan akhirnya. Sedangkan kesalahan teknik yang dilakukan
S5 di soa no 2 ini yaitu pada pemisalan untuk variable dari pernyataan soal Sb
menuliskan 3x = mobil dan 5y = motor, selanjutnya seharusnya diketahui dari
pernyataan soal x = mobil dan y = sepeda motor, faktor yang mungkin terjadi
proses eliminasi S5 terbalik menuliskan yang harus dikalikan yaitu 4 < dan 3 x
seharusnya x 4 dan x 3. Faktor yang mungkin terjadi S5 melakukan kesalahan
karna kurang teliti dalam menyel esaikan soal.

Siswa yang melakukan kesalahan lainnya pada soal no 2 ini yaitu S12,
kesalahan yang dilakukan S12 yaitu kesalahan prosedural Dimana kesalahan
prosedural yang dilakukan oleh S12 ini adalah tidak menuliskan langkah-langkah
penyelesasian SPLDV yang tepat serta tidak menuliskan simpulan akhir dari
jawaban yang telah didapat. Faktor yang mungkin terjadi siswa melakukan

kesalahan prosedural yaitu karna lupa menuliskannya.

Kesalahan yang dilakukan siswa pada soal no 3

S13



Gambar 4.5 : contoh jawaban S13 pada soal no 3

Diduga dari analisis yang penditi S13 melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal yaitu kesalahan konseptual, prosedural dan teknik. Adapun
kesalahan konseptual yang dilakukan S13 yaitu S13 salah membuat persamaan
linear dua variabel dari apa yang ditanyakan di dalam soal. Seperti yang
ditanyakan di dalam soal tersebut adalah berapa harga yang harus ibu bayar
dengan belanja 1 kg gula dan 3 kg telur lalu S13 menjawab 3x + y karena yang
diketahui di dalam soal yaitu x = gula dan y = telur makanya rumus yang
ditanyakan didalam soal tersebut adalah x + 3y, faktor yang mungkin terjadi S13
melakukan kesalahan konseptual ini adalah siswa tidak fokus dalam mengerjakan
soal tersebut. selanjutnya kesalahan prosedural yang dilakukan S13 yaitu tidak
menyelesaikan soal sampal tahap akhir yaitu tidak menuliskan simpulan dari
jawaban yang telah didapat, faktor yang mungkin terjadi S13 melakukan
kesalahan prosedural ini adalah karna lupa. Dan yang terakhir yaitu kesalahan
teknik dimana S13 salah menghitung hasil dikarenakan salah membuat persamaan
linear dua variable dari pernyataan soal. S18 menjawab 3x + y = 3(11.000) +
14.000 = 33.000 + 14.000 = 47.000. Jawaban yang benar adalah x + 3y = 11.000
+ 3(14.000) = 11.000 + 42.000 = 53.000 Jadi harga 1 kg gula dan 3 kg telur
adalah Rp. 53.000.
3. DataHasl Wawancara

Wawancara ini merupakan suatu metode yang membantu peneliti dalam
menganalisis dan mengumpulkan data. Tujuan dilakukannya wawancara ini untuk
mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa serta untuk mengetahui faktor-

faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan tersebut. Dikarenakan
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adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian ini seperti waktu atau pun
kondisi di sekeliling kita, serta kesamaan yang terdapat diantara beberapa jawaban
siswamakadipilih 3 dari 20 siswa yang menjadi narasumber wawancaraini.

Pemilihan subjek wawancara ini didasarkan pada hasil tes dari siswa yang
mempunyal varias kesalahan dalam menyelesaikan soal dan dianggap bisa
mewakili kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa lain dalam
menyel esaikan soal yang diberikan pada setiap item soalnya.
a. Hasll wawancara dengan siswa S8

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan S8 diketahui bahwa siswa
mampu membaca soal dan mengubah nya ke dalam kalimat matematika, hanya
sgja S8 kurang teliti dalam menghitung operasi perkalian didalam soal seperti 2
x Rp.79.000 adalah Rp. 237.000 dan 3 x Rp.49.000 adalah Rp. 245.000.
sedangkan jawaban yang benar yaitu 2 x Rp.79.000 adalah Rp. 158.000 dan 3
X Rp.49.000 adalah Rp. 147.000. pada saat ditanyakan S8 kenapa tidak
menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal SPLDV tersebut, ia
menjawab karena ia terburu-buru dalam mengerjakan soal sampai ia lupa untuk
menuliskan terlebih dahulu langkah-langkah penyelesaiannya, dan juga dalam
mengerjakan soal S8 kurang teliti dalam menghitung yang mengakibatkan salah
dalam menghitung hasil dari perkaliannya.
b. Hasil wawancara dengan siswa S5

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa S5 sudah mampu membaca

soal dengan balk dan benar, hanya sga kurang teliti dalam menuliskan
jawabannya, seperti pemisalan mobil dan sepeda motor S5 membuat 3x = mobil

dan 5y = motor, sedangkan jawaban yang benar adalah x = mobil dan y = sepeda
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motor, jika ditanyakan kepada S5 mengapa pemisalannya dibuat seperti itu lalu Sb
menjawab iya buk salah, keterusan lihat soal nya. Selain itu S5 juga tidak
membuat kesimpulan untuk soal no 2 dan 3 dikarenakan karenaia terlalu terburu-
buru dalam mengerjakan soal tersebut sehingga ia lupa untuk membuat
kesimpulan dari jawabannya.
c. Hasll wawancara dengan siswa S13

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa S13 diketahui sebeanrnya dia
sudah bisa membaca dan bisa merubah pernyataan soal ke dalam kalimat
matematika, tetapi karena kurang fokus dan teliti dia melakukan kesalahan dengan
salah membuat persamaan linear dua variabel yang ditentukan di dalam soal,
Seperti yang ditanyakan di dalam soal tersebut adalah berapa harga yang harusibu
bayar dengan belanja 1 kg gula dan 3 kg telur lalu S18 menjawab 3x + y karena
yang diketahui di dalam soal yaitu x = gula dan y = telur makanya rumus yang
ditanyakan didalam soal tersebut adalah x + 3y. pada saat ditanya S18 mengakui
kesalahannya karena kurang fokus dan kurang teliti dalam mengerjakan soal
tersebut.
4. Hasll AnalisisData

a  Persentase Kesalahan Siswa
Persentase kesalahan ditentukan dengan cara membandingkan antara jumlah

kesalahan yang dialami siswa dengan jumlah seluruh kesalahan yang mungkin
terjadi.
Rumus persentase yang digunakan sebagai berikut :

xi
pi = — x100%
Zy
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Keterangan :
Pi = Persentase kesalahan siswa padajenis ke-i
Xi = Jumlah kesalahan yang dialami siswa padajenis ke-i
¥'x=Jumlah Kesalahan yang mungkin terjadi
Jumlah kesalahan yang mungkin dilakukan oleh siswa pada setiap jenis
kesalahannya adalah jumlah item soal dikalikan dengan jumlah siswa yang
mengikuti tes evaluasi, maka jumlah kesalahan yang mungkin terjadi pada setiap
jenis kesalahan adalah sebagai berikut :
Zx = Zsoat X Zsiswa
=3x%x20
=60
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
sistem persamaan linear dua variabel ditemukan beberapa kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Adapun rincian kesalahan yang dilakukan siswa adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.1 : Jumlah Kesalahan siswa berdasarkan Tahapan Kastolan

No/Soal JenisKesalahan
Konseptual Prosedural Teknik
1 4 9 4
2 4 10 2
3 1 11 3
Jumlah 9 30 9
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Per sentase kesalahan konseptual :

p = ;‘— x 100%

X

9
—_- 0,
P1= g5 X 100%

p1=15%
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada
jenis kesalahan konseptual diperoleh sebesar 15 %

Per sentase kesalahan prosedural :

p, = ;‘— x 100%

X

_ 30 x 100 %
P2 — 60 0

p, =50 %
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada
jenis kesalahan prosedural diperoleh sebesar 50 %

Per sentase kesalahan teknik :

ps = 32 % 100%

X

9
= — 0
Ps = 55 X 100%

p3 =15%
Berdasarkan hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa pada

jenis kesalahan teknik diperoleh sebesar 15 %
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Tabel 4.2 : Persentase kesalahan siswa berdasarkan jenis kesalahan

No/Soal Jenis Kesalahan
Konseptual Prosedural Teknik
1 4 9 4
2 4 10 2
3 1 11 3
Jumlah 9 30 9
Persentase 15% 50 % 15%

Berdasarkan hasil perhitungan persentase pada tabel 4.2 dapat pula diketahui
persentase kesalahan total yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal
evaluas yang diberikan yaitu :

X1

Ptot = g x 100 %
Keterangan :
Pt = Persentase kesalahan total
Y x; =Jumlah Kesalahan yang mungkin terjadi
Y x¢0¢ = Jumlah kesalahan yang mungkin terjadi

Persentase kesalahan total :

2
Prot = = % 100%
Ly

48
Prot = gg ™ 100 %

Ptor = 60 %



Hasil perhitungan persentase kesalahan total yang diperoleh adalah sebesar 60 %.
B. Pembahasan
1. Kesalahan yang Dialami Siswa

Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada siswa,
maka dapat diketahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesailkan soal matematika materi sistem persamaan linear dua varibel. Hasl|
dari analisis data yang telah diperoleh menunjukkan jenis-jenis kesalahan menurut
tahapan kastolan dan persentase tingkat kesalahan pada setiap jenis kesalahan.
Melalui hasil analisis data diketahui pula penyebab dari kesalahan yang dilakukan
oleh siswa. Berikut ini pembahasan hasil analisis data yang diperoleh :
a. Kesalahan Konseptual

Kesalahan konseptual merupakan kesalahan dalam menafsirkan istilah,
fakta-fakta konsep dan prinsip. Kesalahan konseptual ini terjadi ketika siswa
belum paham dengan materi yang digjarkan oleh guru sehingga dalam
menyelesaikan soal materi sistem persamaan linear dua variabel melakukan
kesalahan menyelesaikan, kesalahan ini juga dapat terjadi ketika siswa kurang
fokus dalam mengikuti kegiatan belgjar menggjar di kelas sehingga ketika
diberikan soal tes siswa salah bingung untuk mengerjakannya. Kesalahan yang
dilakukan siswa pada aspek ini yaitu siswa salah dalam membuat persamaan
linear dua variabel, siswa salah menstubtitusikan variabel.

Tingkat kesalahan konseptual yang dilakukan siswa menurut tahapan
kastolan yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat kesalahannya

adalah sebesar 15 %.
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b. Kesalahan Prosedural

Kesalahan prosedural merupakan kesalahan dalam menyusun simbol,
langkah peraturan yang hierarkis dan sistematis dalam menjawab suatu masalah.
Kesalahan ini mungkin dilakukan siswa karena dalam menjawab soal yang
diberikan siswa tidak mengerti apa yang ditanyakan di dalam soal, dan siswa tidak
menyelesaikan soal yang diberikan secara sistematis dengan langkah-langkah
yang sudah dijelaskan. Kesalahan yang dilakukan siswa pada asepek ini yaitu
siswa tidak menuliskan langkah penyelesaian sistem persamaan linear yang tepat,
siswa tidak menyelesaikan jawabannya sampai tahap akhir serta tidak menuliskan
simpulan dari jawaban yang diperoleh.
Tingkat kesalahan prosedura yang dilakukan siswa menurut tahapan kastolan
yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat kesalahannya adalah
sebesar 50 %.
c. Kesalahan teknik
Kesalahan teknik merupakan kesalahan yang mungkin dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal yaitu siswa keliru dalam menyelesaikan soal dan kurang teliti
dalam menghitung operasi yang diketahui di dalam soal. Kesalahan yang
dilakukan siswa pada aspek ini yaitu siswa salah menghitung operasi perkalian
pada proses eliminasi.

Tingkat kesalahan teknik yang dilakukan siswa menurut tahapan kastolan
yang diperoleh dari hasil perhitungan persentase tingkat kesalahannya adalah

sebesar15 %.
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2.  Faktor penyebab kesalahan siswa
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari 3 orang siswa, dapat dilihat
bahwa semua tidak semua siswa melakukan kesalahan pada soal yang diberikan.
Berikut adalah pembahasan untuk kesalahan yang dilakukan subjek penelitian
serta faktor penyebab nya
a. Kesalahan Konseptual

Subjek penelitian S13 melakukan kesalahan konseptual yaitu siswa salah
daam membuat persamaan linear dua variabel dan salah menstubtitusikan
variabel. Faktor penyebab melakukan kesalahan konseptual adalah :
1. Tidak fokus
2. Tidak memahami materi yang digjarkan
3. Terburu-buru dalam mengerjakan soal
b. Kesalahan Prosedural

Subjek penelitian S5, S8, S13 melakukan kesalahan procedural yaitu tidak
menuliskan langkah penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel, tidak
menyelesaiakan sampai tahap akhir, serta tidak menuliskan simpulan. Faktor
penyebab subjek melakukan kesalahan prosedural adalah :
1. Tidak megetahui apa hal yang diketahui dan apa yang ditanyakan di dalam

soal

2. Lupamenuliskan hal yang diketahui dari soal sertasimpulan dari jawabannya
3. Tidak mengetahui permasalahan dalam soal

4. Terlalu terburu-buru dalam mengerjakan soal

53



c. Kesalahan Teknik

Subjek penelitian S5, S8, S13 melakukan kesalahan teknik yaitu salah
dalam menghitung operasi perkalian. Adapun faktor penyebab subjek melakukan
kesalahan teknik adalah :
1. Tidak teliti dalam melakukan proses perhitungan
2. Tidak mampu menginput hal yang diketahui ke dalam rumus matematika
3. Asal-asalan dalam menuliskan jawaban
4. Akibat dari kesalahan sebelumnya.
3. Pemberian Scaffolding kepada siswa yang melakukan kesalahan

Setelah mengetahui kesalahan siswa, guru hendaknya memberikan bantuan
kepada siwa yang melakuan kesalahan sesuai dengan jenis kesalahannya. Jenis
kesalahan konseptual yang dilakukan siswa mendapatkan scaffolding berupa
Intentionally, appropriateness, Structure, collaboration dan Internalization. Jadi
guru mengel ompokkan terlebih dahulu materi yang akan dijelaskan ulang kepada
siswa setelah itu memfokuskan siswa dengan menjelaskan atau memberi
informasi terkait materi SPLDV dan kesalahan apa yang telah dilakukan oleh
siswa, setelah guru memberikan penjelasan yang jelas terhadap siswa, hendaknya
guru memberikan contoh soal tambahan kepada siswa agar siswa lebih memahami
maksud dari soal tersebut, jika siswa sudah paham guru hendaknya mulai
mengurangi bantuan kepada siswa tersebut agar siswa lebih mandiri dalam
menyel esaikan soal tersebut.

Jika siswa melakukan kesalahan berupa kesalahan prosedural, maka

scaffolding yang diberikan kepada siswa berupa appropriateness, Structure,



collaboration, dimana guru melihat pekerjaan yang dikerjakan siswa dimana letak
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tersebut. Letak kesalahan prosedural
yang sering dilakukan siswa yaitu tidak menuliskan langkah-langkah penyelesaian
SPLDV dengan tepat dan tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban, maka guru
memberikan pemahaman lebih jelas kepada siswa dengan memberikan contoh
soal dan dijawab bersama serta dijelaskan cara pengerjaan soal yang benar
menurut langkah-langkah penyelesaian SPLDV, setelah siswa mulai memahami
maka bantuan tersebut mulai dikurangi guna untuk kemandirian siswa dalam
mengerjakan soal tersebut.

Jika siswa melakukan kesalahan berupa kesalahan teknik maka scaffolding
yang diberikan kepada siswa berupa appropriateness, internalization, dimana letak
kesdlahan yang sering terjadi di kesalahan teknik yaitu siswa salah dalam
menghitung operasi perkalian, guru memberikan pengarahan kepada siswa yaitu
dalam mengerjakan soal itu tidak perlu terburu-buru, sehingga jika siswa
mel akukannya dengan tergesa-gesa maka siswa akan sering melakukan kesalahan
karena kurang teliti, jika siswa mulai memahami kesalahan yang dilakukan dan
mencoba ulang menghitung maka bantuan dari guru tersebut mulaik dikurangi
perlahan agar siswa belgjar lebih mandiri.

Pada hasil wawancara pada subjek 05 yang ada di lembar lampiran, siswa
tidak menuliskan rumus pada soal no 1 dan pada soal no 2 dan 3 tidak menuliskan
langkah-langkah penyelesaiannya. Scaffolding yang diberikan berupa guru
memberikan pemahaman ulang tentang materi yang disampaikan dan menjelaskan

cara menjawab soa yang benar dengan memberikan contoh soal lagi kepada
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siswa, jika siswa sudah mengerti maka bantuan tersebut muali dikurangi guna
untuk kemandirian siswa.

Pada hasil wawancara pada subjek 08 melakukan kesalahan dalam
menghitung operasi perkalian, scaffolding yang diberikan yaitu guru memberikan
informasi atau arahan kepada siswa dalam menjawab soal hendaknya teliti agar
tidak terjadi kesalahan dalam menghitung.

Pada hasil wawancara pad subjek 13 siswa kurang mengerti dalam
menjawab soal dan salah dalam proses eliminasi dari menjawab soal,scaffolding
yang dilakukan yaitu guru menjelaskan sedikit tentang materi SPLDV kepada
siswa dan memberikan contoh soal, setelah itu memberikan siswa soal kembali
untuk melihat siswa masih belum mengerti atau belum tentang materi yang
digarkan sebelumnya, jika sudah mengerti bantuan tersebut mulai dikurangi guna

untuk membuat siswa belgjar mandiri.
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BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMP YPK Mabar
dalam menyelesaikan soal matematika materi sistem persamaan linear dua
variabel menurut tapahan kastolan terdiri dari 3 kesalahan yaitu kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Dimana kesalahan
terbesar yang dilakukan siswa terletak pada kesalahan prosedura yaitu 50
%, dan kesalahan terkecil yang dilakukan siswa terletak pada kesalahan
konseptual dan teknik yaitu sebesar 15 %.

2. Hasil perhitungan persentase kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaiakan soal matematika soal matematika terkait materi sistem
persamaan linear dua variabel yaitu persentase kesalahan konseptual sebesar
15 %, persentasi untuk kesalahan prosedural sebesar 50 % dan persentasi
untuk kesalahan teknik sebesar 15 %.

3. Adapun faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal materi sistem persamaan linear dua variabel menurut
tahapan kastolan adalah sebagai berikut :

a. Faktor penyebab melakukan kesalahan konseptual adalah : Tidak fokus,
tidak memahami materi yang digjarkan, terburu-buru dalam mengerjakan

sodl
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b. Faktor penyebab kesalahan prosedural : Tidak megetahui apa ha yang
diketahui dan apa yang ditanyakan di dalam soal, lupa menuliskan hal
yang diketahui dari soal serta simpulan dari jawabannya, Tidak
mengetahui  permasalahan dalam soal, terlalu terburu-buru dalam
mengerjakan soal.

c. Faktor penyebab kesalahan teknik : Tidak teliti dalam melakukan proses
perhitungan, tidak mampu menginput hal yang diketahui ke dalam rumus
matematika, asal-asalan dalam menuliskan jawaban, akibat dari

kesalahan sebelumnya.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
matematika materi sistem persamaan linear dua variabel tipe soal cerita.
2. Untuk menghindari kesalahan siswa guru sebaiknya mengadakan bimbingan
intensif bagi siswa-siswa yang mengalami kesalahan dalam mengerjakan

soal-soal matematika dan siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah.
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LAMPIRAN A

SOAL TES
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Soal Tes:

Nama

Kelas

SOAL TES

Kakak pergi ke pasar buah dengan membeli 5 kg apel dan 3 kg jeruk dengan
harga Rp. 79.000, sedangkan harga 3 kg apel dan 2 kg jeruk Rp. 49.000.
Berapakah harga 1 kg apel di pasar buah tersebut ?

Seorang tukang parkir mendapatkan uang sebesar Rp. 17.000 dari 3 buah
mobil dan 5 buah sepeda motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 sepeda
motor ia mendapat uang Rp. 18.000. Jika terdapat 20 mobil dan 30 sepeda
motor berapa banyak uang yang diperoleh tukang parkir ?

Ibu berbelanja di pasar tradisional dengan membeli 7 kg gula dan 2 kg telur
dengan harga Rp. 105.000, sedangkan harga 5 kg gula dan 2 kg telur adalah
Rp. 83.000. berapa harga yang harus ibu bayar dengan belanja 1 kg guladan 3

kg telur ?

62



LAMPIRAN B

B.1 Daftar Nama Subjek Penelitian

B.2 Hasil Wawancar a

63



B.1 DAFTAR NAMA SUBJEK PENELITIAN

Nama Siswa No Subjek
Ramadani Safitri S1
Muhammad Aditia S2
Jahira S3
Sakila Audia A
Siti Aisyah S5
Nadia Hasibuan S6
AprilyaParamita S7
[lham S8
Ridho Afriansyah 9
Natan Lubis S10
Aulia Syahputra S11
Mhd. Rio S12
Khairul Anwar S13
M. Syah Putra S14
Jefri Leonaldo S15
Aditya Erlangga S16
Syakira S17
Nazwa Annisa S18
Lailan Nazla S19
Aulia Syahputri S20
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B.2HASIL WAWANCARA

Wawancar a dengan S5

M

S5

A

@ = & = B =

: Assalamualaikum. Kakak mau nanyak sedikit boleh kan dek ?

- boleh kak

. coba adek lihat jawaban adek di soal no 1 dek, dimana yang adek tidak
mengerti ?

- ini kak, tadi gak nulis persamaan linear nya dulu kak di awal, langsung
jawab gjatadi.

. selain itu bagian manalagi yang adek tidak paham ?

: tidak mengerti rumusnya kak

: tapi apa yang ditanyakan adek tau ?

: Tau kak

: kalau nomor 2 dan 37?

: nomor 2 dan 3 tadi gak dibuat langkah-langkah penyelesaiannya kak,
langsung ke jawaban gja.

- lain kali lebih diperhatikan ya dek jikaingin menjawab soal
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Wawancar a dengan S8

M

= 8 = g

8

<

. Ilham, apakah sudah benar jawabanmu dek ?

: Salah kak

: adek tau gak salahnya dimana ?

: gak tau kak

: kamu salah dalam menghitung operasi perkalian pada proses eliminasi
Atau kamu melihat punyatemanmu ?

: hehe iya kak

: nomor 2 dan 3 kenapa tidak dibuat langkah-langkah penyelesaian dan
simpulan akhirnya.

: lupakak, lagian gak sempat lagi mau buat nya.

. lain kali kalau ada soal yang harus dikerjakan seperti ini harus dikerjakan
dengan benar sesual langkah-langkahnyaya ?

s iyakak

: yauda terima kasih waktunya
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Wawancar a dengan S13

M . apa kabar khairul ?

S13  : baik kak

M . kenapa nomor 1 harga nyatidak ikut dikalian dip roses elimnasi ?

S13  :gak tau kak

M : selanjutnya nomor 2 dan 3 kenapa salah membuat persamaan linier dua
variabel dari pernyataan nya ?

S13  :sayagak ngerti kak

M . kamu kurang bisa membaca angka ya ?

S13  :iyakak

M . banyak belgjar dirumah ya khairul

S13  :iyakak
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